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1. PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Ruang dilihat sebagai wadah interaksi sosial, ekonomi, dan budaya antara manusia dengan 

manusia lainnya, ekosistem, dan sumber daya buatan. Interaksi ini tidak dengan sendirinya 

berlangsung secara seimbang dan saling menguntungkan berbagai pihak yang ada karena 

adanya perbedaan kemampuan, kepentingan serta perkembangan ekonomi yang dinamis 

dan akumulatif. Oleh karena itu ruang perlu ditata agar dapat memelihara keberlanjutan 

lingkungan dan memberikan dukungan terhadap kelangsungan hidup manusia serta mahluk 

hidup lainnya. Wilayah kota pada hakekatnya adalah pusat kegiatan ekonomi yang berfungsi 

mewujudkan efektifitas dan efisiensi pemanfaatan ruang sebagai tempat berlangsungnya 

kegiatan-kegiatan ekonomi dan sosial budaya, dengan demikian maka wilayah kota perlu 

dikelola secara optimal melalui suatu proses penataan ruang. 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota pada hakikatnya adalah rencana pemanfaatan 

ruang yang disusun untuk menjaga keserasian pembangunan wilayah dan sektor dalam 

rangka pelaksanaan program-program pembangunan yang ada dalam wilayah kota. 

Penataannya perlu didasarkan pada pemahaman terhadap isu-isu ekonomi, sosial dan 

lingkungan yang menjadi permasalahan utama suatu wilayah kota. Potensi, keterbatasan 

alam, perkembangan kegiatan sosial ekonomi, serta tuntutan kebutuhan peri kehidupan 

saat ini dan kelestarian lingkungan hendaknya terpetakan dalam rencana pemanfaatan 

ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang yang dituangkan dalam RTRW Kota. 

Rencana Tata Ruang Wilayah menjadi acuan bagi pemanfaatan ruang wilayah dan 

pengendalian pemanfaatan ruang wilayah. Jangka waktu Rencana Tata Ruang Wilayah 

adalah 20 (dua puluh) tahun.  Selanjutnya, dalam Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 

tentang Penataan Ruang pasal 16 menjelaskan bahwa rencana tata ruang dapat ditinjau 

kembali. Dalam Pasal 26 ayat (5) menjelaskan bahwa rencana tata ruang wilayah ditinjau 

kembali 1 (satu) kali dalam 5 (lima) tahun. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 

2010 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang, pasal pasal 87 menyebutkan bahwa 

Rekomendasi tindak lanjut hasil pelaksanaan peninjauan kembali rencana tata ruang berupa: 

rekomendasi tidak perlu dilakukan peninjauan kembali terhadap rencana tata ruang; atau 

rekomendasi perlunya dilakukan peninjauan kembali terhadap rencana tata ruang.  

Dalam konteks penataan ruang di daerah, Kota Cimahi telah memiliki Rencana Tata Ruang 

Wilayah (RTRW) Kota Cimahi Tahun 2012-2032 yang ditetapkan dengan Peraturan Daerah 

nomor 4 Tahun 2013. Fungsi RTRW bagi pengembangan wilayah di Kota Cimahi sangat 

penting, antara lain; sebagai dasar kebijaksanaan pokok pemanfaatan ruang di wilayah kota; 

alat untuk mewujudkan keseimbangan perkembangan antar wilayah kota dan antar kawasan 

serta keserasian antar sektor; alat untuk mengalokasikan investasi yang dilakukan 

pemerintah, masyarakat dan swasta; pedoman untuk penyusunan. 



rencana rinci tata ruang kawasan; dasar pengendalian pemanfaatan ruang; dasar pemberian 

izin lokasi pembangunan skala besar. Sejak ditetapkan, RTRW Kota Cimahi telah menjadi 

acuan dalam pemanfaatan dan pengendalian pemanfaatan ruang selama 5 (lima) tahun. 

Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan pemanfaatan ruang yang terjadi di lapangan 

maka sudah dilakukan peninjauan kembali terhadap RTRW Kota Cimahi.  

Adapun rekomendasi atas hasil Kajian Peninjauan Kembali RTRW Kota Cimahi, sebagai 

berikut: 

¶ Perubahan Materi Teknis sebesar 71,35%, sehingga perubahan materi lebih dari 20% 

artinya revisi dilakukan dengan pencabutan peraturan perundang- undangan  

¶ Dilakukan revisi RTRW Kota Cimahi yang disesuaikan dengan perubahan kebijakan 

yang mempengaruhi pemanfaatan ruang kota cimahi serta berdasarkan dinamika 

pembangunan  

 

Sebagai tindak lanjut dari Peninjauan Kembali RTRW Kota Cimahi, maka perlu disusun Revisi 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Cimahi 

 

B. MAKSUD  

Maksud dari penyusunan Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Cimahi adalah 

mewujudkan rencana tata ruang wilayah yang mendukung terciptanya kawasan strategis 

maupun kawasan fungsional secara aman, nyaman, produktif dan berkelanjutan. 

C. TUJUAN  

Tujuan yang hendak dicapai dengan terselenggaranya Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kota Cimahi, antara lain :  

1. Terselenggaranya pemanfaatan ruang yang berwawasan lingkungan.  

2. Terselenggaranya pengaturan pemanfaatan ruang kawasan lindung dan kawasan 
budidaya.  

3. Tercapainya pemanfaatan ruang yang berkualitas.  

4. Terciptanya kelestarian lingkungan permukiman dan kegiatan kota yang merupakan 
usaha menciptakan hubungan yang serasi antar manusia dan lingkungannya.  
 

D. RUANG LINGKUP WILAYAH  

Ruang lingkup perencanaan meliputi seluruh wilayah administrai Kota Cimahi. Yang terdiri 
dari 3 Kecamatan yaitu Kecamatan Cimahi Utara, Kecamatan Cimahi Tengah dan Kecamatan 
Cimahi Selatan. 
 

E. OUTPUT 

Keluaran yang dihasilkan dari kegiatan Revisi Dokumen RTRW Kota Cimahi terdiri dari 

rencana pengembangan wilayah administrasi Kota Cimahi yang sesuai dengan kondisi aktual 

dalam berbagai aspek. Rencana pengembangan tersebut meliputi rencana spasial maupun 

non spasial yang dituangkan dalam bentuk strategi dan program kerja. 

  



2. ISU STRATEGIS, POTENSI DAN MASALAH  

Selain itu, berikut merupakan isu-isu strategis di Kota Cimahi 

A. Perubahan Perda Kawasan Bandung Utara (KBU) 

Adanya perubahan peraturan 

daerah provinsi Jawa Barat No. 

8 tahun 2008 menjadi 

peraturan daerah provinsi Jawa 

Barat No 2 tahun 2016 tentang 

pengendalian pemanfaatan 

ruang di Kawasan Bandung 

Utara. Mengakibatkan adanya 

perubahan cakupan luasan KBU 

pada Kota Cimahi yang semula 

mencakup 2 Kecamatan dan 8 

Kelurahan menjadi 2 

Kecamatan 9 Kelurahan 

(penambahan sebagian Kel. 

Cigugur Tengah). Oleh sebab 

itu, dengan berlakunya 

Peraturan daerah No. 2 tahun 

2016 tersebut menyebabkan 

perubahan terhadap pola ruang 

di Kota Cimahi. 

Dalam Perda KBU Kota Cimahi 

masuk kedalam zona L2, B4 dan 

B5, adapun penjelasannya: 

a. Zona L-2, adalah Zona Lindung Tambahan, meliputi kawasan hutan masyarakat, 

kawasan rawan bencana II dan I Gunung Api Tangkuban Parahu, kawasan perdesaan 

dengan fungsi resapan air tinggi; 

b. Zona B-4, adalah Zona Pemanfaatan Terbatas Perkotaan, merupakan kawasan 

dengan tingkat kepadatan wilayah sedang sampai tinggi, meliputi kawasan 

perkotaan di kawasan resapan air sedang; dan 

c. Zona B-5, adalah Zona Pemanfaatan Sangat Terbatas Perkotaan, merupakan 

kawasan dengan tingkat kepadatan wilayah sedang sampai tinggi, meliputi kawasan 

perkotaan di kawasan resapan air tinggi. 

  



Ilustrasi Kereta Cepat 

 

B. Permukiman Kumuh 

Berdasarkan Keputusan Walikota 

Cimahi Nomor 

653/Kep68.PU/2015 tentang lokasi 

lingkungan perumahan dan 

permukiman kumuh Kota Cimahi, 

terdapat 15 kawasan permukiman 

kumuh di Kota Cimahi, dengan 

luasan 181,89 Ha, yang 

didalamnya terdapat 4682 KK. 

Sebagian besar permukiman 

kumuh tersebut berada di 

Kecamatan Cimahi Tengah dan Kecamatan Cimahi Selatan yang merupakan kawasan 

permukiman yang bercampur dengan kegiatan industri.  

C. Penurunan Muka air tanah 

Berdasarkan Kepala Pusat Sumber Daya Air Tanah dan Geologi Lingkungan, Badan 

Geologi Kementerian ESDM sejumlah kawasan di cekungan bandung yang sudah masuk 

dalam zona merah diantaranya kawasan industri di Kota Cimahi dan Bandung bagian 

selatan dan di Rancaekek Kab. Bandung. Sesuai peta konservasi air tanah, kawasan 

Cimahi Selatan seperti di Leuwigajah, Rancaekek dan Bandung Selatan termasuk zona 

merah. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan tahun 2008 lalu, dari potensi imbuhan 

air tanah di Cekungan Bandung sebesar 117 meter kubik tiap tahunya, 55 persen dari 

jumlah tersebut sudah dipergunakan. Dari 55% potensi imbuhan Cekungan Bandung, 

sebagian besar diambil oleh industri. 

 

D. Proyek Kereta Cepat Jakarta – Bandung (melewati Kota Cimahi) 

Proyek 

kereta 

cepat 

Jakarta-

Bandung 

yang 

membentang sepanjang 142 km akan melewati 

sembilan kabupaten-kota yaitu Jakarta Timur, Kota 

Bekasi, Kabupaten Bekasi, Kabupaten Karawang, Kabupaten Purwakarta, Kabupaten 

Bandung Barat, Kota Cimahi, Kota Bandung, dan Kabupaten Bandung. Proyek ini akan 

melakukan pembebasan lahan untuk jalur kerata pada daerah yang akan dilewati. 

Sehingga proyek  

pembangunan kerta cepat Jakarta-Bandung akan memberikan dampak pada struktur 

ruang Kota Cimahi. 

 

Potret permukiman kumuh di Kota Cimahi 

 

Rute Kereta Cepat Jakarta-Bandung 

 



E. Rencana Pembangunan Transportasi massal - Light Rail Transit (LRT) Bandung Raya 

Salah satu trase LRT Bandung raya melewati Kota Cimahi dan direncanakan akan 

dibangun stasiun terpadu di Kota Cimahi. Perencanaan tersebut harus diakomodir dalam 

RTRW 

 

F. Rencana Pembangunan embung di kelurahan Melong Kecamatan Cimahi selatan 

sebagai sumber air baku dan sebagai alternatif penanggulangan banjir Melong 

Penyebab utama banjir Melong adalah 

karena banyaknya timbunan sampah 

pada saluran drainase. Salah satu upaya 

mengatasi banjir adalah dengan 

membangun embung di Kelurahan 

Melong. Rencana pembangunan embung 

ini direncanakan seluas ± 5 Hektar. 

 

 

 

 



3. GAMBARAN POLA DAN STRUKTUR RUANG RTRW LAMA 

3.2.1 RTRW KOTA CIMAHI  

3.2.1.1 Rencana Struktur Ruang 

Struktur ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman, sistem jaringan serta sistem prasarana 

maupun sarana. Semua hal itu berfungsi sebagai pendukung kegiatan sosial-ekonomi yang secara 

hirarki berhubungan fungsional. Rencana Struktur Ruang Kota Cimahi terbagi menjadi rencana 

pembagian wilayah kota dan rencana pusat-pusat pelayanan, hirarki pusat pelayanan dan fungsi 

pusat pelayanan. 

A. Rencana Pembagian Wilayah Kota dan Sistem Pusat Pelayanan 

Merujuk pada karakteristik wilayah dan untuk memudahkan pelaksanaan pembangunan dan 

agar terciptanya keseimbangkan pembangunan, maka Kota Cimahi dapat dibagi kedalam lima 

Bagian Wilayah Kota (BWK), antara lain : 

1. BWK A : Kel. Cipageran, Kel. Citeureup, Kel Padasuka dan Kel Cimahi 

2. BWK B : Kel Cimahi. kel Padasuka, Kel Sitiamanah, Kel Baros dan Kel.Cibeber Cibeber 

3. BWK C : Kel leuwigajah dan kel.Utama 

4. BWK D : Kel.Karangmekar, Kel.Pasirkaliki dan Kel.Cibadat 

5. BWK E : Kel.Cigugur Tengah, Kel.Malong dan Kel.Cibeureum 

Dalam rangka mempermudah alokasi program pembangunan, Sub Wilayah Kota (SWK) 

diberikan fungsi sesuai dengan dayadukung lingkungan, perkiraan perkembangan kota serta 

antisipasi persoalana yang dihadapi dan dapat terjadi. Fungsi dan batas BWK dapat dilihat pada 

Tabel berikut: 

Tabel 1Sistem Pembangunan Dalam Sub Wilayah Kota Cimahi 

No BWK Batas Lingkup Fungsi 

1 A Utara 
Selatan 
 
Timur 
 
Barat 

Kec Cisarua 
Kel Padasuka 
Kel Cimahi 
Kec Csarua 
Kec Ngamprah 

Kel. Cipageran 
Kel. Citeureup 
Kel. Cimahi 
Kel. Padasuka 

- Kawasan Hijau 
- Permukiman Terbatas/ 

Kepadatan Rendah 
 

2 B Utara 
Selatan 
Timur 
Barat 

SWK A 
SWK C 
SWK D 
Kec. Padalarang 

Kel. Cimahi 
Kel. Padasuka 
Kel.Setiamanah 
Kel. Baros 
Kel Cibeber 

- Meliter 
- Pendidikan  
- Olahraga Rekreasi 
- Hunian Vertikal 
- Industri Sedang 
- Industri Rumah Tangga 
- Perkantoran 

3 C Utara 
Selatan 
Timur 
Barat 

SWK B 
Kec.Margaasih 
SWK D 
Kec Padalarang 

Kel. Leuwigajah 
Kel. Utama 

- Hunian Vertikal 
- Industri Besar 
- TPA 
- Pariwisata 
- Indutri Rumah Tangga 
- Kawasn Hijau 

4 D Utara 
Selatan 
Timur 

SWK A 
Kec Margaasih 
Kota Bandung 

Kel. Karangmekar 
Kel. Pasirkaliki 
Kel. Cibabat 

- Hunian Vertikal 
- Industri Sedang & Kecil 
- Perkantoran 



No BWK Batas Lingkup Fungsi 

Barat  - Indutri Rumah Tangga 

5 E Utara 
Selatan 
Timur 
Barat 

SWK A 
Kec Margaasih 
Kota Bandung 

Kel. Cigugur Tengah 
Kel. Melong 
Kel. Cibeureum 

- Hunian Vertikal 
- Industri Sedang & Kecil 
- Perkantoran 
- Indutri Rumah Tangga 

Sumber : RTRW Kota Cimahi Tahun 2012-2032 

B. Rencana Hirarki Pusat Pelayanan 

Alokasi pusat–pusat pelayanan merupakan kunci keberhasilan pembangunan, terutama 

untuk meningkatkan perekonomian Kota. Sementara itu, potensi ruang yang dapat 

diwujudkan sebagai pusat pelayanan kota adalah sebagai berikut :   

a) PPK Alun-alun, meliputi wilayah Kel. Cimahi, sebagian Kel. Karang Mekar dan sebagian 

Kel. Setiamanah sebagai pusat jasa dan perdagangan skala lokal, perkantoran dan 

perumahan.  

b) PPK Baros, meliputi wilayah Kel. Baros, sebaian Kel. Utama dan sebagian Kel. 

Leuwigajah sebagai pusat jasa dan perdangangan skala regional dan pusat 

pengembangan industri kreatif berbasis telematika.  

c) Sub-Pusat Pelayanan Kota, meliputi SPPK Cibeber, SPPK Cibodas, SPPK Cimindi-

Cibeureum, SPPK Cihanjuang dan SPPK Citeureup, yang berfunsi sebagai pusat 

perdagangan yang melayani bagian wilayah kota, pusat perdagangan dan jasa, industri 

animasi dan film serta industri rumahan, perumahan, pariwisata dan kawasan 

hankam.  

d) Pusat Lingkungan, meliputi PL Saradan, PL Contong, PL Cisangkan, PL Puri Cipageran, 

PL Cipageran Asri, PL Ciawitali, PL Babut Girang, PL Pesantren, PL Gunung Batu, PL 

Rancabentang, PL Taman Mutiara, PL Cigugur Tengah, PL Melongraya, PL Gempol-

Kahatex, PL Cibaligo-Rusun, berfungsi sebagai pusat perdagangan dengan skala 

pelayanan lingkungan, perumahan, dan industri kreatif berbasis telematika.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

Gambar 1 Peta Struktur Ruang Kota Cimahi Tahun 2012-2032 
Sumber : RTRW Kota Cimahi Tahun 2012-2032 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



3.2.1.2 Rencana Pola Ruang 

A. Kawasan Lindung 

Merujuk pada kondisi alam dan lingkungan Kota Cimahi, dan berbagai aspek fisik dasar dan 

lingkungannya, Kota Cimahi perlu menyediaakan kawasan lindung, diantaranya adalah hutan 

lindung, perlindungan setempat, resapan air, ruang terbuka hijau, kawasan cagar budaya 

dan kawasan rawan bencana. 

1. Hutan Lindung : Merujuk pada kriteria tentang pengelolaan kawasan lindung, alokasi 

kawasan lindung di Kota Cimahi adalah di Bagian Selatan, tepatnya di Kecamatan 

Leuwi Gajah. Kondisi eksisting kawasan lindung tersebut adalah berupa hutan dengan 

bentuk lahan berupa perbukitan.   

2. Kawasan perlindungan terhadap kawasan bawahnya  : Kawasan yang potensial bagi 

konservasi dan resapan air di Kota Cimahi berada di sekitar bagaian Utara. 

3. Kawasan Perlindungan Setempat 

¶ Kawasan perlindungan setempat sempadan sungai di Kota Cimahi ditetapkan di 

seluruh sungai yang ada.  

¶ Sempadan danau/waduk ditetapkan di seluruh sungai yang ada, merujuk pada 

potensi situ yang ada di Kota Cimahi yang potensial diwujudkan sempadan sungai 

adalah di Situ Ciseupan. 

¶ Kawasan perlindungan sempadan mata air ditetapkan di seluruh mata air yang 

ada di Kota Cimahi  

4. Ruang Terbuka Hijau (RTH) Kota 

¶ Ruang Terbuka Hijau Makro 

o Kawasan Lindung 

Ruang terbuka hijau yang  merupakan kawasan lindung yang terdapat di Kota 

Cimahi.  

o Kawasan yang diberi fungsi Hijau 

Kawasan yang diberi fungsi hijau adalah kawasan dengan karakterisik 

tersebut, yang terdapat di Kota Cimahi adalah Kawasan Bandung Utara yang 

meliputi Cimahi Bagian Utara. 

¶ Ruang Terbuka Hijau Mikro 

o Ruang Terbuka Hijau Publik 

Didasakan pada pertimbangan tersebut diatas, maka pola pemanfaatan 

ruang terbuka hijau publik adalah pada sekitar jaringan jalan dan kawasan 

sebagai berikut :Jaringan jalan ruas Jalan Raya Timur; Jaringan jalan ruas Jl. 

Pesantren; Persimpangan Jl Raya Barat – Jl. Cisangkan Hilir; Persimpangan 

jalan Raya Baros; Persimpangan jalan Leuwi gajah; Persimpangan jalan 

Nanjung Raya; Persimpangan jalan Melong; pusat pemerintahan; pusat 

lingkungan dan tempat pemakaman umum  

o Ruang Terbuka Hijau Skala Kota 

Merujuk pada pertimbangan tersebut, maka lokasi yang dapat diwujudkan 

untuk kebutuhan ruang terbuka hijau publik bagian wilayah kota, diantarnya 

adalah : Ruang Terbuka Hijau di persimpangan jalan Raya Timur yang 

merupakan alun – alun kota Cimahi dan Ruang Terbuka Hijau di 

persimpangan jalan Raya Baros yang merupakan pusat baru kota 



o Ruang Terbuka Hijau Skala Bagian Kota  

Merujuk pada pertimbangan tersebut, maka lokasi yang dapat diwujudkan 

untuk kebutuhan ruang terbuka hijau skala kota, adalah sebagai berikut : 

Persimpangan Jalan Raya Baros dan Persimpangan Jalan Leuwigajah 

o Ruang Terbuka Hijau Skala Lingkungan 

Adapun rencana ruang terbuka hijau skala pelayanan lingkungan adalah 

sebagai berikut :Persimpangan jalan jati – jalan ciawitali; Persimpangan jalan 

melong; Persimpangan jalan wisma; dan Persimpangan jalan kolonel masturi 

– jalan sangkuriang 

o Ruang Terbuka Hijau Jalan Utama 

Pola ruang terbuka hijau yang diwujudkan adalah memanjang, yaitu 

sepanjang jalan Tol Baros dan jalan utama (di Kanan – Kiri jalan) ditanamani 

pepohonan dan rumput hijau, yang berfungsi juga untuk mengendalikan 

angin dan sinar matahari serta menjaga iklim yang asri dan sejuk. 

o Ruang Terbuka Hijau Tempat Pemakaman Umum 

Pola ruang terbuka hijau tempat pemakaman umum diwujudkan dengan pola 

mengelompok, dengan jarak yang mudah ditangkau dari berbagai penjuru 

Kota Cimahi. 

o Ruang Terbuka Hijau Semi Publik 

Didasakan pada pertimbangan tersebut diatas, maka pola pemanfaatan 

ruang terbuka hijau semi publik adalah area objek dan dayatarik pariwisata. 

Sementara itu, objek dan dayatarik pariwisata yang terdapat di Kota Cimahi 

meliputi kawasan Wisata Situ Ciseupan. 

o Ruang Terbuka Hijau Semi Private 

o Ruang Terbuka Hijau Privat 

5. Kawasan Cagar Budaya 

Subjek-subjek dimaksud berupa penampilan bangunan-bangunan bernilai historis dan 

unik, yang merupakan peninggalan era Kolonial Hindia-Belanda, di mana Cimahi 

diwarnai oleh fungsi militer. Oleh karena itu subjek-subjek dimaksud umumnya 

terdapat di kawasan militer, yaitu : Rumah Sakit DUSTIRA; RTM Poncol; Gedung 

Sudirman; Rumah Potong Hewan (RPH) / Abattoir; Beberapa bangunan dan Rumah 

Dinas Militer; Pohon Beringin Wilhelmina dan lain-lain. 

6. Kawasan Rawan Bencana 

Kawasan rawan bencana di Kota Cimahi meliputi :Rawan Tanah Longsor (Kawasan 

yang potensial untuk terjadinya gerak tanah terdapat diwilayah utara), Rawan Alian 

Larva Gunung Berapi (Kawasan yang potensial untuk terjadinya aliran larva gunung 

berapi terdapat diwilayah utara) dan Rawan Banjir (Kawasan yang potensial untuk 

terjadinya bencana banjir tersebar, terutama untuk kawasan yang berada atau 

berdekatan dengan banjaran sungai) 

7. Kawasan Perlindungan Lainnya 

Dalam rangka menjaga keamanan dan keselamatan penduduk terutama yang 

berdekatan dengan jaringan jalan kereta api dan jaringan jalan SUTT / SUTET, maka 

pada kawasan tersebut perlu diberikan fungsi lindung. 

 



Tabel 2  

Rencana Pola Ruang Kota Cimahi 

No Kegiatan Sub-Kegiatan 
Lokasi Luas 

(ha) 
% 

1 Hutan Lindung  
Hutan 
Lindung  

- Bagian Selatan, tepatnya di Kecamatan Leuwi 
Gajah 

- konservasi dan resapan air di Kota Cimahi 
berada di sekitar bagaian Utara 

404.70  6.67  

2 Cagar Budaya  
Bangunan 
Sejarah  

- RTM Poncol; Gedung Sudirman; Rumah 
Potong Hewan (RPH) / Abattoir; Beberapa 
bangunan dan Rumah Dinas Militer; Pohon 
Beringin Wilhelmina dan lain-lain 

20.81  0.34  

3 
Perlindungan 
Setempat  

Sempadan 
Sungai  

- sempadan sungai di Kota Cimahi ditetapkan di 
seluruh sungai yang ada. 

- Situ Ciseupan. 
- seluruh mata air yang ada di Kota Cimahi 

386.72  6.37  

4 RTH  

RTH Skala 
Kota  

- RTH di persimpangan jalan Raya Timur ( alun – 
alun kota Cimahi)dan  

- RTH di persimpangan jalan Raya Baros ( pusat 
baru kota) 

1.74  0.03  

RTH Skala 
BWK  

- Persimpangan Jalan Raya Baros  
- Persimpangan Jalan Leuwigajah 1.13  0.02  

Pusat 
Kesehatan  

 23.69  0.39  

RTH Skala 
Lokal  

- Persimpangan jalan jati – jalan ciawitali 
- Persimpangan jalan melong 
-  Persimpangan jalan wisma 
- Persimpangan jalan kolonel masturi – jalan 

sangkuriang 
 

3.49  0.06  

5 
Perlindungan 
Lainnya  

Sempadan 
Jalan Kereta 
Api  

Semua Jalur yang dilewati Kereta Api di Kota 
Cimahi 25.43  0.42  

Sempadan 
Jalan Tol  

Semua Jalur yang dilewati Jalan Tol  di Kota Cimahi 101.06  1.67  

Sempadan 
Sutet  

Semua Jalur yang dilewati SUTET  di Kota Cimahi 
79.03  1.30  

Total Kawasan Lindung  1047.81  17.27  

Sumber : RTRW Kota Cimahi tahun 2012-2032 
 

B. Kawasan Budidaya 

1. Perumahan 

Secara umum pengembangan perumahan di Kota Cimahi diarahkan pada terbentuknya 

kawasan-kawasan permukiman vertikal. Dalam pengembangan perumahan ini 

intensitas pemanfaatan lahannya dibedakan sebagai berikut: 

Tabel 3 Rencana Kawasan Budidaya Perumahan di Kota Cimahi 

No Jenis Perumahan Lokasi 

1 Kepadatan Tinggi Kelurahan Melong, Ciberuem, dan Karang Mekar 

2 Kepadatan Sedang Kelurahan Padasuka, Cibeber, Leuwigajah dan Baros 

3 Kepadatan Rendah Kelurahan Cipageran, Kelurahan Cimahi 
Sumber : RTRW Kota Cimahi tahun 2012-2032 

 



2. Perdagangan Dan Jasa 

Perdagangan dan jasa memiliki peranan yang penting dalam upaya membentuk 

struktur ruang yang hendak diwujudkan. Jenis perdagangan dan jasa yang dapat 

dikembangkan di Kota Cimahi meliputi pasar tradisional, pusat perbelanjaan dan 

pertokoan modern. 

Tabel 4Rencana Kawasan Budidaya Perdagangan dan jasa di Kota Cimahi 

No Jenis Perdagangan dan Jasa Lokasi 

1 Pasar Tradisional 
Pasar antri, Pasar Sriwijaya, Pasar Atas Cimindi, Pasar 
Sangkuriang, pasar Kumeli, Pasar Baros, Pasar Ranca Bentang 

2 Pusat Perbelanjaan 
Kelurahan Cimahi dan Kelurahan Cibereum, Cibabat, dan 
kelurahan melong 

3 Toko Modern 
Kelurahan Cimahi dan Baros sebagai pusat primer dan pusat 
pengembangan baru kota 

Sumber : RTRW Kota Cimahi tahun 2012-2032 
 

 

3. Perkantoran 

Penataan ruang untuk peruntukan perkantoran meliputi penataan ruang untuk 

pemerintah dan penataan ruang perkantoran untuk swasta. Kedua prasarana ini 

memiliki peranan yang penting dalam memberikan keseimbangan perkembangan kota. 

Tabel 5Rencana Kawasan Budidaya Perkantoran di Kota Cimahi 

No Jenis Perkantoran Lokasi 

1 Perkantoran Pemerintan Kelurahan Citeureup kawasan Cihanjuang 

2 Perkantoran Swasta 

o Kelurahan Baros, yang terletak di tepi jalan tol/jalan akses 
tol (dekat PUSDIKPOM), dengan akses adalah Jalan Akses 
Tol Baros. 

o Kelurahan Citeureup – Cibabat pada kawasan sekitar 
jaringan jalan Ciawitali – Stiabudi 

Sumber : RTRW Kota Cimahi tahun 2012-2032 
 

4. Industri 

Industri yang berkembang di Kota Cimahi adalah industri besar dan mengah dan 

industri kecil (rumahan).  

Tabel 6Rencana Kawasan Budidaya Industri di Kota Cimahi 

No Jenis Industri Lokasi 

1 Kawasan Industri Kawasan sekitar kelurahan utama 

2 Industri Rumah Tangga/Industri 
Kecil 

kawasan –kawasan sekitar kawasan permukiman, 
terutama pada kawasan permukiman kepadatan rendah 

Sumber : RTRW Kota Cimahi tahun 2012-2032 
 

 
5. Pariwisata  

Kota Cimahi sebagai bagian dari MBA, sudah saatnya memiliki kawasan wisata 

dengan skala pelayanan regional Kawasan pariwisata tersebut dapat berupa kawasan 

wisata budaya, kawasan wisata alam dan kawasan wisata buatan. 

 



Tabel 7Rencana Kawasan Budidaya Pariwisatadi Kota Cimahi 

No Jenis Pariwisata Lokasi 

1 Wisata Budaya bagian utara kota Cimahi 

2 Wisata Alam Situ Ciseupan 

3 Wisata Buatan kebun strabery, dan kawasan wisata buatan lainnya 
Sumber : RTRW Kota Cimahi tahun 2012-2032 

 

 
6. Ruang Terbuka Non Hijau 

Ruang terbuka non hijau di Kota Cimahi tersebar terutama di kawasan – kawasan 

yang jauh dari pusat kota. Terutama di kawasan utara dan selatan. 

 

7. Peruntukan Lainnya 

Kawasan peruntukkan lainnya yang berada di Kota Cimahi meliputi kawasan ruang 

evakuasi bencana, kawasan pertanian, sektor informal, dan pelayanan umum 

Tabel 8Rencana Kawasan Budidaya Peruntukan Lainnya di Kota Cimahi 

No Peruntukan lainnya Lokasi 

1 Ruang Evakuasi Bencana kawasan – kawasan ruang terbuka hijau dan kawasan ruang terbuka 
nono hijau 

2 Pertanian Seluruh Kota Cimahi  

3 Sektor Informal alokasi para PKL pada tempat yang layak dan baik 

4 Pelayanan Umum Seluruh Kota Cimahi 

5 Peruntukan Militer perumahan dinas militer, dan fasilitas penunjang/terkait seperti 
Rumah Sakit Dustira, UNJANI, ruang terbuka atau lapangan terbuka 

Sumber : RTRW Kota Cimahi tahun 2012-2032 
 
 

  



 
Gambar 2 

Peta Rencana Pola Ruang Kota Cimahi Tahun 2012-2032 
Sumber : RTRW Kota CImahi Tahun 2012-2032 

 

 

 


